[image: ]Available online at www.jurnal.abulyatama.ac.id/tilapia
ISSN 2721-592X (Online)
Universitas Abulyatama
Jurnal TILAPIA
(Ilmu Perikanan dan Perairan)
· Jurnal TILAPIA, Vol. 1, No. 2, Juli 2020 : .…-….



	

 
RETENSI PROTEIN LEMAK IKAN GABUS (Channasp.) DENGAN PENAMBAHAN ARANG AKTIF DAN KITOSAN DENGAN DOSIS BERBEDA PADA PAKAN
	Kalimansah1, Nurhayati1, Lia Handayani 2	
1Budidaya Perairan, Fakulltas Perikanan, Unversitas Abuliyatama, Aceh Besar
2Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan, Universitas Abuliyatama, Aceh Besar
*Email korespondensi: Kalimansyahanakampun@gmail.com1 
Diterima 1 Januari 2020; Disetujui 28 Januari 2020; Dipublikasi 31 Januari 2020 
Abstract: Fat and protein retention refers to an organism's ability to absorb, store, and utilize fat and protein from the feed consumed by fish. The addition of feed additives, such as activated charcoal and chitosan, has positive impacts. Activated charcoal, as a porous adsorbent with a large surface area, can absorb toxins. This study aims to determine the fat and protein retention conditions and identify the optimal dosage of the feed additives activated charcoal and chitosan. The research was conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with six treatments and three replications. The treatments included A (0% control), B (2% activated charcoal), C (3% chitosan), D (1% activated charcoal and 3% chitosan), E (1.5% activated charcoal and 3% chitosan), and F (2% activated charcoal and 3% chitosan). The test fish were snakehead fish fingerlings stocked at a density of 20 fish/aquarium with an average length of 3 ± 0.5 cm. Observed parameters included fat and protein retention values after 70 days of maintenance. The results showed that the highest protein retention value was found in treatment D (16.24%), while the highest fat retention value was observed in treatment A (3.33%). Growth performance in terms of weight and length was recorded at 2.71 g and 3.19 cm, respectively. The highest feed efficiency (32.96%) and the best feed conversion ratio (3.04) were also achieved in treatment D.
Keywords: Activated Charcoal, Snakehead Fish, Chitosan, Protein Retention, Fat Retention.

Abstrak: Retensi lemak dan protein merupakan kemampuan tubuh organismen untuk menyerap, menyimpan, dan memanfatkan lemak serta protein dari pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Pemberian pakan dengan penambahan Penambahan feed additive berupa arang aktif dan kitosan memberikan dampak positif, arang aktif yang bersifat adsorben berpori dengan luasan permukaan yang besar sehingga bisa menyerab toksin-toksin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi retensi lemak dan protein serta mengetahui dosis yang optimal penambahan feed additive arang aktif dan kitosan. Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu A (0% kontrol), B (arang aktif 2% ), C (kitosan 3%), D (arang aktif 1% dan Kitosan 3%), E (arang aktif 1,5% dan kitosan 3%), F (arang aktif 2% dan kitosan 3%). Ikan uji merupakan bnih ikan gabus dengan padat tebar 20 ekor/akuarium dan panjang 3 ± 0,5 cm. Parameter yang diamati yaitu nilai retensi lemak dan protein ikan gabus setelah 70 hari pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan Nilai retensi protein tertinggi ditemukan pada perlakuan D (16,24%), sementara retensi lemak tertinggi pada perlakuan A (3,33%). Pada kinerja pertumbuhan Pertumbuhan berat panjang masing-masing 2,71 g dan 3,19 cm, efisiensi pakan tertinggi (32,96%) dan nilai konversi pakan terbaik (3,04) juga diperoleh pada perlakuan D.
Kata Kunci: Arang Aktif, Ikan Gabus, Kitosan, Retensi Protein, Retensi Lemak.
PENDAHULUAN
Jurnal Humaniora, Vol.2, No. 2, Oktober 2018 : 99-109
http://jurnal.abulyatama.ac.id/humaniora









		 ISSN 2721-592X (Online)

          - 108 -	
	
Judul Artikel....	
MENDELEY CITATION PLACEHOLDER 0                                                    - 99 -
	
Ikan gabus (Channa sp.) pada kegiatan budidaya terkendala pada pertumbuhan yang cukup lama sampai ukuran konsumsi 5 ekor/kg (kusmini, et al., 2016). Lamanya kegiatan budidaya berakibat pada besarnya biaya produksi mengakibatkan rendahnya keuntungan yang dihasilkan.
Penambahan feed additive berupa arang aktif dan kitosan memberikan dampak positif, arang aktif yang bersifat adsorben berpori dengan luasan permukaan yang besar sehingga bisa menyerab toksin-toksin. Penelitian terdahulu yang menggunakan arang aktif 2% memberikan dampak pada pertumbuhan bobot 14,6 g, pertumbuhan panjang 9,31 cm, dan pertumbuhan harian 1,38% (Nurhayati et al., 2021). Kitosan dalam bidang akuakultur dapat digunakan untuk menstimulan imun yang berdampak pada kesehatan ikan dibudidayakan, serta dapat meningkatkan pencernaan dan penyerapan nutrisi (Roffi Grandiosa et al., 2023).
Komposisi pakan yang baik dapat membantu mempercepat pertumbuhan ikan. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas pakan dapat dilakukan dengan penambahan feed additive berupa arang aktif dan kitosan. kinerja pertumbuhan berkaitan erat dengan organ pencernaan berupa usus. Penambahan arang aktif dalam pakan dapat mengaktifkan fungsi usus dalam penyerapan pakan, serta mengondisikan membran sel usus untuk mengurangi toksin-toksin disepanjang usus 
sehingga penyerapan nutrisi lebih ditingkatkan (Nurhayati et al., 2021). Sama halnya dengan arang aktif, kitosan juga bersifat adsorben karena memiliki gugus amina mempunyai sifat anti bakterial dan dapat menstimulasi sistem imun. Pada penelitian terdahulau menggunakan kitosan 3% pada pakan udang vannamei mengahsilkan Specifik Growth Rate (SGR) sebesar 2,23%/hari (Ekaputri et al., 2018).
Upaya dalam penambahan bahan feed additive dalam pakan untuk meningkatkan retensi protein dan lemak, serta pertumbuhan. Semakin sedikit protein yang dikatabolisme menjadi energi, maka nilai pertumbuhan akan semakin besar akan semakin banyak retensi protein dalam tubuh (Heptarina, 2010).
Tujuan untuk mengetahui nilai retensi protein dan lemak pada ikan untuk mengetahui efektif nutrisi yang di konsumsi dan diserap oleh tubuh ikan. Serta memastikan ikan mendapatkan nutrisi yang cukup untuk mencapai pertumbuhannya yang optimal, sehingga mengurangi waktu dan biaya produksi. efisiensi Pakan.
Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan gabus selama pemeliharaan yang dapat dilakukan dengan pemberian pakan komersil yang diberi suplemen. Suplemen yang dapat ditambahkan berupa arang aktif dan kitosan.  
Proksimat merupakan suatu metode analisis kimia sebagai mengindifikasikan kandungan zat makanan dari suatu bahan pakan atau bahan pakan atau pagan. Analisis proksimat menganalisis berapa konponen seperti: Kadar Air, Bahan Organik (Abu), Protein, Lemak dan Serat Kasar. Namun demikian analisi kimia yang paling ekonomis dan datanya cukup memadai untuk digunakan dalam penelitian dan penting diperluas praktis (Samosir, 2010). Tujuan kegiatan ini sebagai mengetahui kualitas nutrisi dari tepung ikan.
Arang Aktif arang yang telah mengalami proses aktivasi untuk meningkatkan luas untuk permukaan dengan jalan membuka pori-pori sehingga daya yang adsorben meningkat. luas permukaan arang aktif berkisar 300 dan 3500 M2/G (Meilita dan Tuti, 2003). Daya serap arang aktif sangat besar yaitu sekitaran½ sampai 10 kali terhadap bobot arang aktif. Karbon arang aktif suatu bahan hasil proses pirolisis arang pada suhu 600-900o C. Keunggulan arang aktif sebagai kapsitas dan daya serapnya yang besar karena sturuktur pori dalam keberadaan gugus fungsional kimiawi didalam arang aktif seperti C,=O, dan C2-, dan C2h-. Kualitas arang aktif ditunjukan dengan nilai daya serap ion dimana berdasarkan ketetapan dari sini 06-3730-1995 arang aktif dinilai sebagai kualitas nilai daya serap mendekati 750 Mg/G (Faust Etal.,1983).
Berdasarkan berat molekul derajat deasetilasinya,kitosan juga dapat dikelompokkan diantaranya sebagai berikut:
1. Kitosan larut asam dengan Bm 800.000-1.000.000 Dalton
2. Kitosan Mikrokristalin (Larut Air) dengan Bm sekitar 150.000 Dalton
3. Kitosan Nanopartikel (Larut Air) dengan Bm 23.000-70.000 Dalton (Ii et al., 2014)
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan Universitas Abuliyatama. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024. 
Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium dengan kapasitas 90 liter, aerator, thermometer, pH meter, timbangan digital, penggaris, serok, ember, camera dan ATK. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan gabus ukuran 3-5 cm, pelet, arang aktif dan kitosan.
Prosedur Penelitian 
Persiapan Wadah 
Wadah yang digunakan untuk penelitian ini yaitu akuarium ukuran 60x40x40 cm sebanyak 18 unit. Akuarium dibersihkan terlebih dahulu sebelum digunakan dicuci bersih, kemudian dikeringkan agar tidak mengakibatkan terjadinya kontaminasi pada media air yang akan digunakan untuk pemeliharaan benih ikan gabus. Selanjutnya pemasangan aerasi sebagai suplai oksigen, dilanjutkanpengisian media air dengan ketinggian 10 cm sehingga volume air dari akuarium adalah 24 liter. Sumber air yang digunakan berasal dari sumur bor yang ditampungdi bak penampungan dan sudah dilakukan treatment yaitu pengendapan selama 2-3hari.
Persiapan Ikan uji 
Ikan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah benih ikan gabus dengan panjang 3-5 cm dan berat 1-3 gram yang berasal dari Unit Pembenihan Rakyat (UPR) di Sumatera Utara dengan penebaran benih ikan gabus sebanyak 20 ekor pada masing-masing akuarium. Sebelum penebaran benih ikan gabus akan dilakukan sampling, aklimatisasi dan dilakukan untuk penyesuaian benih ikan gabus terhadap perairan yang baru selama 15 menit. Menurut ( Ghufron et al., (2017) aklimatisasi benur bermaksud untuk mencegah tingginya tingkat kematian (mortalitas) benur pada saat dan setelah penebaran. Penyiponan dilakukan secara penyiponan.
Persiapan Pakan Uji  
Pakan yang diberikan adalah pemeliharaan benih ikan gabus berupa pakan komersil PF 500-1000 yang telah ditambahkan arang aktif dan kitosan dan sudah direpleting dengan FR 5%. Pakan yang diberikan dengan frekuensi 2 kali sehari pagi & sore pada pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB
Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) nonfacturie dimana diberikan perlakuan yang berbeda secara acak. Rancangan acak yang lengkap digunakan untuk percobaan untuk mempunyai media ataut empat percobaan yang seragam, sehingga rancangan acak lengkap dapat banyak digunakan untuk percobaan laboratorium, rumah kaca dan perternakan. Pada penelitian ini rancangan percobaan dilakukan pada system lotre yang menentukan perlakuan pada pemeliharaan benih ikan gabus tersebut.
	Perlakuan
	Simbol

	0% kitosan dan arang aktif
	A

	0% kitosan dan 2% arang aktif
	B

	3% kitosan dan 0% arang aktif
	C

	3% kitosan dan 1% arang aktif
	D

	3% kitosan dan 2% arang aktif
	E

	3% kitosan dan 3% arang aktif
	F


Gambar 1. Rancangan Percobaan

Parameter Pengamatan
Analisis proksimat
Analisis proksimat merupakan suatu metode analisis kimia untuk mengidentifikasi kandungan zat makanan dari suatu bahan pakan atau pangan.Analisis proksimat menganalisis beberapa komponen seperti: kadar air, bahan organik (abu),protein ,lemak dan serat kasar.hal ini disebabkan oleh komponen praktisi yang dihanalisikan masih mengandung komponen lain yang jumlahnya sangat sedikit (Mikdarullah, Aditya Nugraha et al., 2020).
Pertumbuhan Bobot Mutlak 
Untuk rumus pertumbuhan bobot mutlak dapat dihitung menggunakan rumus effendie dalam Effendie (2002) sebagai berikut:
𝑊 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜
Keterangan :
W = Pertumbuhan Bobot  Mutlak Ikan Yang Dipelihara (g)
Wt = Bobot Ikan Pada Akhir Pemeliharaan (g)
Wo = Bobot Ikan Pada Awal Pemeliharaan(g)
Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Untuk rumus pertumbuhan Panjang mutlak dapat dihitung mengunakan rumus :
𝐿 = 𝐿𝑡 – 𝐿𝑜
Keterangan:
L   =Pertumbuhan Panjang Mutlak ikan yang dipelihara (cm) 
Lt    = Panjang ikan dalam pemiliharaan (cm)
Lo   = Panjang ikan awal pemiliharan (cm)

[bookmark: _bookmark46]Specific Grotwth Rate (SGR)
Menurut Aggraeni dan Nurlita (2013), laju pertumbuhan merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan ikan selama pemeliharaan. Metode perhitungan sebagai berikut :


Keterangan:
SGR = Laju pertumbuhan berat spedifik (%/hari) 
Wt    = Bobot rata-rata pada akhir penelitian (gr)
 Wo  = Bobot rata-rata pada awal penelitian (gr)
 T    = Waktu Penelitian.
Survival Rate (SR)
Untuk menghitung SR dapat menggunakan rumus  (Aggraeni dan Nurlita 2013),  sebagai berikut: 

[bookmark: _Hlk159982303]Keterangan:
SR  = Survival Rate
Nt   = Jumlah Rotifer Setelah Penyimpanan (Ekor)
No = Jumlah Rotifer Sebelum Penyimpanan
Konversi Pakan 
KP atau bias dikenal dengan perhitungan konversi pakan berat kering makanan yang diberikan, diberi dengan pertumbuhan berat tubuh ikan. Konversi pakan dapat dihitung dengan rumus Handayani (2010) yaitu :


Keterangan :
KP	 =Konversi pakan
F	 =Berat  pakan yang diberikan(g)
Wt	 =Bobot biomassa ikan uji pada akhir   penelitian (g)
Wo	 =Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian(g)
Efisiensi Pakan
Menurut Zonneveld et al., (1991) persentase efisiensi pakan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan : 
Efisiensi Pakan  (%)
Wt	= Bobot Ikan Akhir Pemeliharaan (G)
D	= Bobot Ikan Awal Pemelharan (G)
Wo	= Bobot Ikan Awal Pemeliharaan(G)
F	= Jumlah Total Pakan Yang Dikomsumsi (G)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Histologi Empedu Ikan Gabus
Hasil analisa penelitian yang telah dilakukan selama 70 hari ditemukan nilai retensi protein dan lemak tubuh ikan gabus, disajikan pada tabel 1.
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terttinggi 18,12%. Tingginya retensi protein berdampak baik bagi ikan gabus, hal ini sesuai dengan hasil terbaik pada perlakuan D pada kinerja pertumbuhan.
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	Parameter
	
	
	Ulangan
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	Retensi Protein (%)
	16,1
	15,57
	13,76
	16,24
	12,45
	13,27

	Retensi Lemak (%)
	3,33
	1,11
	0,66
	1,66
	0,69
	0,75


Tabel 1. Hasil Analisa Proksimat


Berdasarkan hasil pengamatan dari tabel yang dilakukan, nilai retensi protein tertinggi terdapat pada perlakuan D dengan nilai 16,24%, kemudian diikuti dengan perlakuan A 16,1%, dan nilai terendah terdapat pada perlakuan E 12,45%. Kadar protein yang ditemukan pada ikan gabus hasil penelitian ini lebih rendah
Penambahan arang aktif dan kitosan dapat meningkatkan penyerapan nutrisi dengan mengikat zat-zat yang menghambat pencernaan berdampak pada peningkatan retensi protein. Hal ini diperkuat oleh pernyataan (Risna et al., 2020) penambahan arang aktif 2% pada pakan berdampak pada villi usus 344,44 um, memudahkan dalam penyerapan nutrisi. Penyerapan nutrisi yang baik dapat memberikan nilai efisiensi pakan, serta memastikan ikan mendapatkan nutrisi yang cukup untuk mencapai pertumbuhan yang optimal.
Tingginya rertensi protein memberikan dampak positif berupa pertumbuhan yang optimal dikarenakan protein pada pakan digunakan secara efisien mempercepat pertumbuhan, efisiensi pakan yang dimakan oleh ikan serta kandungan protein yang di manfaatkan dan kesehatan ikan menjadi baik. Kandungan protein ikan gabus dipengaruhi oleh jenis makanan, habitat, serta ketersediaan makanan (Akbar, 2022).

Hasil dari retensi lemak tertinggi terdapat pada perlakuan A 3,33%, kemudian diikuti perlakaun D 1,66% dan terendah perlakuan C 0,66%. Kadar retensi lemak yang ditemukan pada penelitian ini sebesar 1,66-3,33% lebih tinggi di bandingkan dengan hasil penelitian (suwandi et al., 2014) yaitu 0,09-0,90%. Pada perlakuan A pakan yang digunakan tanpa tambahan feed additive, sesuai ransum kebutuhan pakan ikan. Menurut (Rombenso et al., 2022) kandungan lemak seimbang dan protein yang cukup sangat penting untuk mencapai retensi lemak yang optimal dan meningkatkan kinerja pertumbuhan. Tingginya nilai retensi lemak memberikan cadangan energi yang baik pada ikan dan efisiensi pakan yang baik, dikarenakan lemak yang diserap optimal menunjukkan formulasi pakan yang sesuai. Pada kondisi rendahnya nilai retensi lemak berdampak pada kekurangan cadangan energi, serta terganggunya kesehatan ikan (Rahimnejad et al., 2021).
 Berdasarkan perhitungan nilai retensi protein dan lemak, penambahan arang aktif dan 
Kitosan menunjukkan pada tiap perlakuan tidak terlalu signifikat dibandingkan kontrol (tanpa penambahan arang aktif dan kitosan).
Kinierja Pertumbuhan
Adapun hasil penelitian terhadap kinerja pertumbuhan ikan gabus selama 70 hari terdiri dari Survival Rate (SR), pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang, Specific Growt Rate (SGR), Feed Conversion Ratio (FCR) dan efisiensi pakan disajikan pada tabel 2

	Parameter
	
	
	Perlakuan
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	Survival Rate (%)
	75 ± 22,7
	71,67 ± 16,5
	86,67 ± 2,36
	75 ± 17,8
	86,67 ± 8,5
	76,67 ± 2,36

	Pertumbuhan Berat (gr)
	2,15 ± 0,95
	2,75 ± 0,22
	1,76 ± 0,4
	2,71 ± 0,5
	2,17 ± 0,28
	2,03 ± 0,46

	Pertumbuhan Panjang (cm)
	1,78 ± 0,7
	4,36 ± 1,45
	2,62 ± 0,48
	3,19 ± 0,24
	2,7 ± 0,34
	2,17 ± 0,86

	SGR (%/hari)
	0,02 ± 0,00
	0,02 ± 0,00
	0,01 ± 0,00
	0,02 ± 0,00
	0,02 ± 0,00
	0,02 ± 0,00

	FCR
	7,19 ± 2,34
	3,40 ± 0,94
	3,53 ± 0,72
	3,04 ± 0,17
	3,62 ± 0,71
	4,36 ± 1,78

	EP (%)
	16,10 ± 6,76
	27,46 ± 4,34
	29,38 ± 5,25
	32,96 ± 1,92
	28,61 ± 4,98
	26,39 ± 8,53


Tabel 2. Kinerja Pertumbuhan


Pada Tabel, terlihat bahwa nilai SR tertingi ditemukan pada perlakuan C sebesar 86,67% dan perlakuan D sebesar 75% dibandingkan dengan penelitian pemeliharaan benih ikan gabus yang diberikan pakan komersial dengan perpaduan atraktan, di mana perlakuan terbaik mencapai 73,33% (Zainuri, Mirna Fitrani, 2017). Tingginya nilai tersebut diduga karena penambahan KT sebanyak 3% dalam pakan. Berdasarkan penelitian oleh (Lembang et al., 2023), KT berfungsi sebagai imunostimulan yang mampu meningkatkan kesehatan pencernaan, sehingga penyerapan nutrisi dari pakan menjadi lebih efektif. Hal ini dapat mengurangi angka kematian dengan memperkuat sistem imun.
Pertumbuhan berat terbaik ditemukan pada perlakuan B dengan nilai 2,75 g, sementara nilai terendah terdapat pada perlakuan C sebesar 1,76 g. Menurut (Nurhayati et al., 2021), pada pemeliharaan ikan gurami dengan penambahan 2% arang aktif dari tulang kambing dalam pakan, diperoleh rata-rata pertumbuhan sebesar 14,6 ± 0,3 g.
Pemberian AA dengan konsentrasi 2% menghasilkan pertumbuhan panjang terbaik pada perlakuan B sebesar 4,36 cm, sedangkan pada perlakuan kontrol A hanya sebesar 1,78 cm. Pertumbuhan panjang yang tinggi ini diduga karena penambahan dosis AA sebanyak 2% dalam pakan sudah sesuai. Menurut (Nurhayati et al., 2021), pemberian dosis optimal 2% pada pemeliharaan ikan gurami menghasilkan pertumbuhan panjang terbaik sebesar 9,31 cm. Namun, pada laju pertumbuhan spesifik (SGR), tidak ada perbedaan yang signifikan, dengan nilai 0,02%/hari untuk perlakuan A, B, D, E, dan F, serta 0,01%/hari pada perlakuan C. Pernyataan ini sejalan dengan temuan (Lembang et al., 2023), yang menunjukkan bahwa laju pertumbuhan spesifik (SGR) ikan nila tanpa dan dengan penambahan nanokitosan dalam pakan tidak berbeda secara signifikan.
Nilai FCR terendah ditemukan pada perlakuan D dengan nilai 3,04 gram, yang sejalan dengan pernyataan (Anggiriyani Safira, 2022) bahwa besar kecilnya konversi pakan mencerminkan tingkat efisiensi pakan tersebut. Sebaliknya, jika nilai konversi tinggi, maka efisiensi pakan cenderung kurang baik. Kondisi di mana kebutuhan pakan rendah namun tetap menghasilkan pertumbuhan yang baik juga dapat menekan biaya produksi selama proses budidaya.
Efisiensi Pakan (EP) pada perlakuan D menunjukkan hasil terbaik dengan nilai 32,96%, yang mendukung pernyataan (Widaryati, 2017) bahwa semakin tinggi nilai efisiensi pakan, semakin baik pula penggunaan pakan oleh ikan, yang ditunjukkan dengan pertumbuhan yang lebih cepat.
Kualitas air 
Kualitas air merupakan peranan penting dalam parameter yang harus diperhatikan dalam kegiatan budidaya berdampak pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Hasil pengukuran kualitas air ikan gabus selama 70 hari pemeliharaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini .
Tabel 3. Prameter kualitas air 
	
	
	Parameter
	

	Perlakuan
	
	      (NH3) ppm	

	
	Suhu ( oC)
	pH
	Sebelum
	Sesudah

	A
	27-29
	7.5-8.5
	1,83
	1,75

	B
	27-29
	7.5-8.5
	1,88
	1,08

	C
	27-29
	7.5-8.5
	0,25
	0,08

	D
	27-29
	7.5-8.5
	0,25
	0,08

	E
	27-29
	7.5-8.5
	2,17
	1,08

	F
	27-29
	7.5-8.5
	0,75
	0,17




Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dan pembatas bagi mahkluk hidup dalam air baik faktor kimia, fisika, dan biologi. Kualitas air yang buruk dapat menghambat pertumbuhan, menimbulkan penyakit  pada budidaya bahkan sampai pada kematian. Hasil pengukuran setiap perlakuan tidak jauh berbeda dengan kontrol. Berdasarkan hasil pengukuran pada media akuarium penelitian berkisar 27-29oC. Ikan gabus dapat hidup pada kualitas air berkisar 25- 32oC (Armando, et al 2021). Suhu selama masa penelitian masih berada pada kisaran toleransi yang dapat menunjang pertumbuhan ikan gabus.
Hasil pengukuran pada pH selama penelitian menunjukkan kisaran 7,5-8,5 kondisi ini masih dikatakan toleransi bagi ikan gabus. pH selama penelitian masih kondisi baik bagi kehidupan ikan gabus. Sesuai dengan pernyataan (Muhammad Zainuri et al., 2017) kisaran pH yang baik untuk pemeliharaan ikan gabus berkisar 4-9. fHasil pengukuran amonia (NH3) dilakukan sebelum penyiponan pada saat penelitian berlangsung dengan nilai amonia tertinggi pada perlakaun B sebesar 2,70 mg/L dan nilai terendah pada perlakuan C dan D dengan nilai 0,25 mg/L. Sedangkan setelah dilakukan penyiponan nilai amonia tertinggi pada perlakuan A dengan nilai 1,75 mg/L dan nilai terendah C dan D besaran nilai 0,08 mg/L. Kisaran nilai amonia tersebut merupakan optimal untuk pertumbuhan ikan dimana menurut (Fitriani et al., 2023) menyatakan amonia dalam pemeliharaan ikan gabus yaitu < 1 mg/L.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
a. [bookmark: _GoBack]Penamahan additive arang aktif dan kitosan dalam pakan memberikan hasil retensi Protein sebesar 16,24% pada perlakuan D 1%, 3% kitosan) dan retensi lemak sebesar 3,33% pada perlakaun A.
b. Pemberian feed additive arang aktif 1,5% dan kitosan 3% pada perlakuan D , SR 75%, Pertumbuhan Berat 2,71 g, Pertumbuhan Panjang 3,19 cm,SGR 0,02(%/hari), FCR 3,04, EP 32,96.

Saran
Penulis mengharapkan untuk peninjauan formulasi pakan antara arang aktif dan kitosan disesuaikan dengan kebutuhan biota yang diteliti. Hasil dari penelian ini penulis berharap dapat menjadi sumber rujukan, serta informasi pada budidaya ikan.
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